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Abstrak :Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan manajemen keuangan 
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, koordinasi,  dan 
evaluasi di SD Negeri Banaran Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman, 2) 
Faktor pendukung dan penghambat yang dijumpai, dan 3)   Hasil  manajemen 
keuangan di SD Negeri Banaran. Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskritif 
kualitatif. Sumber data terdiri dari kepala sekolah, guru, komite sekolah, dan tim 
pengelola dana sekolah, dokumen-dokumen, serta peristiwa-peristiwa yang 
berkaitan dengan dengan proses manajemen keuangan di SD Negeri Banaran. 
Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data,  penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Secara umum penelitian ini menyimpulkan bahwa 
manajemen keuangan sekolah di SDN Banaran  memenuhi aspek transparansi, 
akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi. Faktor pendukung keberhasilan 
manajemen keuangan sekolah adalah komitmen kepala sekolah, guru, dan orang 
tua yang tinggi untuk menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas. Faktor 
penghambat keterbatasan sumber dana, komptensi bendahara sekolah masih perlu 
ditingkatkan, serta sebagian besar wali atau orang tua siswa termasuk dalam 
kelompok ekonomi rendah. Manajemen keuangan yang baik menghasilkan 
lingkungan sekolah bersih dan tertata rapi, fasilitas atau sarana dan prasara 
pendidikan  cukup memadai,dan prestasi belajar siswa termasuk hasil ujian 
nasional pada setiap tahun pelajaran sesuai dengan ketuntasan minimal. 
Kata kunci : komitmen, manajemen keuangan, prestasi belajar siswa. 
 
Abstract: The purpose of this study is to describe financial management which 
includes planning, organizing, implementing, coordinating, and evaluating at SD 
Negeri Banaran, Cangkringan District, Sleman Regency, 2) Supporting and 
inhibiting factors encountered, and 3) Financial management results at Banaran 
Public Elementary School. The approach in this research is qualitative 
descriptive. The data source consisted of the principal, teachers, school 
committee, and the school fund management team, documents, and events related 
to the financial management process at Banaran Primary School. Data analysis 
techniques include data collection, data reduction, data presentation, and 
drawing conclusions. In general, this study concludes that school financial 
management at SDN Banaran meets the aspects of transparency, accountability, 
effectiveness, and efficiency. Supporting factors for the success of school financial 
management are the high commitment of principals, teachers and parents to 
provide quality education. Inhibiting factors of limited financial resources, 
competency of school treasurers still needs to be increased, and most parents or 
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parents belong to low economic groups. Good financial management results in a 
clean and neat school environment, adequate educational facilities and facilities, 
and student achievement including national exam results in each school year in 
accordance with minimum completeness. 
Keywords: commitment, financial management, student achievement. 
 
PENDAHULUAN 
Pengelolaan keuangan sekolah didasari pada prinsip-prinsip yang tertuang 
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang 
Pendanaan Pendidikan yaitu prinsip transparansi, akuntabel, efektif, dan efisien. 
Peraturan tersebut juga menjelaskan bahwa keempat prinsip tersebut digunakan dalam 
proses pengelolaan keuangan sekolah yang dimulai dari perencanaan, realisasi 
penerimaan dan pengeluaran dana pendidikan, pengawasan dan pemerikasaan hingga 
pertanggungjawaban. Sekolah baik negeri maupun sekolah swasta memiliki tugas yang 
sama untuk mengelola keuangan berdasarkan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan. 
Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman yang membidangi Bidang PAUD, Bidang 
Sekolah Dasar dan Bidang Sekolah Menengah Pertama dalam penyelenggaran 
pendidikan selalu mengusahakan dan memberi bantuan dana penyelenggaraan 
pendidikan. Ada beberapa dana yang dibantukan dan harus dikelola di Sekolah 
binaannya, salah satu bantuan untuk penyelenggara pendidikan adalah dana BOS, yang 
terdiri dari BOSDA dan BOSNAS. 
Pada sekolah yang daya dukung dari masyarakat rendah maka pengelolaan 
keuangannya sangat sederhana. Sedang yang daya dukung masyarakatnya tinggi, maka 
pengelolaanya akan cenderung lebih baik bahkan mungkin lebih rumit. Kecenderungan 
ini maka lembaga pendidikan memang dituntut masyarakat lebih bertanggung jawab, 
transparan dan akuntabel. Setiap sekolah memiliki pola manajemen keuangan sekolah 
serta hasil yang diperoleh ternyata berbeda-beda. Untuk itu perlu perlu dikaji atau 
diteliti untuk mengetahui manajemen atau pengelolaan keuangan, faktor pendukung 
maupun penghambat yang dijumpai di SD Negeri Banaran Kecamatan Cangkringan 
Kabupaten Sleman, DI. Yogyakarta.  
 
METODE  PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan ingin mendeskripsikan transparansi, akuntabilitas, efektivitas, 
efisiensi, manajemen keuangan yang mulai  pada tahap perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi di SD Negeri Banaran, Cangkringan, Sleman, 
Yogyakarta, penelitian ini menggunakan pendekatan diskritif kualitatif, dengan 
keyakinan mampu mengkaji data yang mendalam, tajam, menyeluruh, dan bermakna, 
namun  didalam membuat laporan keuangan BOSDA serta BOSNAS selalu tepat 
waktu dan tidak ada revisi, karena sudah sesuai juklak dan juknis serta PAGU yang 
telah ditetapkan Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman. SD Negeri Banaran, kondisi 
fisik lingkungan sekolah  cukup bagus, bersih, dan rapi tidak pernah kekurangan murid. 
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Sumber data penelitian meliputi nara sumber atau informan, proses tau peristiwa, dan 
dokumen yang terkait dengan manajemen keuangan di SDN   Banaran.Nara sumber 
meliputi kepala sekolah, guru, pengawas,  orang tua siswa, maupun pengurus komite 
sekolah. Dengan nara sumber, dokumen, meneliti peristiwa-peristiwa yang 
berhubungan dengan manajemen keuangan di SD Banaran, peneliti memperoleh data 
yang tajam, lengkap, serta utuh dan menyeluruh tentang manajemen keuangan di SD 
Banaran, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta termasuk faktor-faktor yang mendukung 
maupun menghambat. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, bendahara, guru, 
pengawas, dan komite sekolah terkait peran masing-masing dalammanajemen 
keuangan sekolah dan pola-pola yang dipergunakan kepala sekolah dalam upaya 
memenuhi aspek transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan efektivitasnya di SD Negeri 
Banaran. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Manajemen Keuangan SDN Banaran 
1.Perencanaan 
Perencanaan dalam pengelolaan atau manajemen keuangan di SDN Banaran 
disusun pada awal tahun pelajaran. Kepala sekolah melibatkan guru, komite 
sekolah, serta pengawas. Dengan demikian, perencanaan yang berupa RAPBS 
disusun dengan menerapkan kepemimpinan atau manajemen partisipatif dengan 
melibatkan semua komponen sekolah (Undang-Undang RI 20, 2003: 84). Dengan 
melibatkan semua pihak terkait, seluruh isi butir yang ada dalam RAPBS kecuali 
diketahui, tentu juga ikut ditetapkan secara bersama-sama. Dengan demikian, aspek 
transparansi  pada tahan perencanaan dalam manajemen keuangan SDN Banaran 
sudah terpenuhi.  
Kecuali memenuhi aspek transaparansi, perencanaan baik proses maupun 
hasil yang berupa RAPBS SDN Banaran juga memenuhi prinsip akuntabilitas. 
Prinsip akuntabilitas yang dimaksud karena perfomasinya pada tahap perencanaan 
dalam manajemen keuangan berarti penggunaan uang sekolah dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan 
(Permendikbud RI No 1, 2018: 12). RAPBS sebagai produk perencanaan yang 
disusun secara partisipatif dengan melibatkan semua komponen sekolah, semua 
program disertai alokasi dana secara jelas atau terukur. 
 RAPBS SDN Banaran yang disusun  sejalan dengan tiga pilar utama yang 
menjadi syarat akuntabilitas yaitu: (1) adanya tranparansi para penyelenggara 
sekolah dengan menerima masukan dan mengikutsertakan berbagai komponen 
dalam mengelola sekolah. (2) adanya standar kinerja setiap institusi yang dapat 
diukur dalam melaksanakan tugas, fungsi dan wewenangnya, (3) adanya partisipasi 
untuk saling menciptakan suasana kondusif dalam menciptakan pelayanan 
masyarakat dengan prosedur yang mudah, biaya yang murah dan pelayanan yang 
cepat (Siti Saniyyah Shalihat, 2017 : 9). 
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2. Pengorganisasian dalam Penggunaan Dana di SDN Banaran 
Seperti halnya pada tahap perencanaan, pengorganisasian dalam pengelolaan 
atau manajemen keuangan di SDN Banaran seperti telah dipaparkan pada bagian 
temuan penelitian (Butir B) juga disusun pada awal tahun pelajaran. Kepala sekolah 
melibatkan guru, komite sekolah, serta pengawas. Dengan demikian, 
pengorganisaian yang berupa Tim Pengelola APBS disusun dengan menerapkan 
kepemiminan atau manajemen partisipatif dengan melibatkan semua komponen 
sekolah. Dengan melibatkan semua pihak terkait, seluruh isi butir yang ada dalam 
RAPBS kecuali diketahui, tentu juga ikut ditetapkan secara bersama-sama 
(Permendikbud RI No 1, 2018: 13).  
Dengan demikian, aspek transparansi  pada tahap pengorganisaian dalam 
manajemen keuangan SDN Banaran sudah terpenuhi. Kenyataan tersebut 
menunjukkan bahwa pengorganisaian yang dilakukan oleh SDN juga sesuai dengan 
kebutuhan serta kondisi SDM serta kekuatan dalam hal  pendanaan. Tahap 
pengorganisasian dalam manajemen keuangan sekolahjuga merupakan suatu 
kegiatan sekolah perlu dilakukan secara transparan (E. Mulyasa.2011: 28). 
Keterbukaan dalam mengelola suatu kegiatan mengorganisasikan dalam 
pengelolaan keuangan sekolah dalam bentuk Susunan Tim Pengelola APBS di SDN 
Banaran  
Transparansi pengorganisasian dalam mengelola keuangan juga diperlukan 
dalam rangka memperoleh kepercayaan serta demi meningkatkan dukungan pihak-
pihak terkait, seperti : orang tua peserta didik, masyarakat dan pemerintah dalam 
penyelenggaraan seluruh program pendidikan di sekolah. Disamping itu, 
transparansi dalam mengorganisasikan keuangan sekolah akan menumbuhkan 
kepercayaan yang selanjutnya akan menghasilkan dampak positif dari pihak 
pemerintah, masyarakat, orang tua siswa dan warga sekolah melalui penyediaan 
informasi dan menjamin kemudahan di dalam memperoleh informasi yang akurat 
dan memadai (Manajemen Pendidikan, 2016 : 35).  
3.  Pelaksanaan atau penggunaan dana di SDN Banaran 
Dengan mengacu kepada perencanaan dan pengorganisasian yang telah 
disepakati bersama, realisasi penggunaan dana dalam pengelolaan keuangan 
sekolah di SDN Banaran tentunya telah memenuhi aspek transparasi dan 
akuntabilitas (Perbup No. 25, 2013 : 2). Kecuali mengacu kepada perencanaan dan 
sistem pengorganisasian yang telah disusun, penggunaan dana sekolah juga 
senantiasa dilengkapi dengan nota pembelian maupun tanda pengeluaran uang 
seperti kwitansi.  
Penggunaan dana sekolah oleh tim senantiasa dilaporkan kepada kepala 
sekolah serta kepala sekolah senantiasa mendiskusikan dalam rapat sekolah. Rapat 
sekolah yang membahas penggunaan dana sekolah juga dihadiri oleh guru, komite 
sekolah, serta pengawas dalam upaya untuk memenuhi aspek transparansi dan 
akuntabilitas. (Perbup No. 25, 2013 : 5). 
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Efektivitas penggunaan dana sekolah di SDN Banaran tersebut apabila 
mengacu kepada konsep efektif yang seringkali diartikan sebagai pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan. Efektivitas kecuali menyangkut ketercapaian tujuan, juga 
aspek kualitatif hasil yang diperoleh dikaitkan dengan visi lembaga. Effectiveness “ 
characterrized by qualitative outcomes” jadi efektivitas lebih menekankan pada 
kualitati outcome(Perbup No. 25, 2013 : 5).Kecuali menyangkut efektivitas, aspek 
efisiensi terlihat juga tercapai di SDN Banaran dalam manajemen keuangan sekolah. 
Semua program sekolah berserta alokasi dana, serta target keberhasilan baik 
menyangkut kuatitas dan alokasi waktu dapat diwujudkan dengan cukup tepat.  
Penggunaan dana sekolah di SDN Banaran mengacu kepada RAPBS yang 
telah ditetapkan. Dalam RAPBS mencakup jenis atau bentuk program, besar dana 
dipergunakan, target waktu, serta hasil yang ingin dicapai yang kesemuanya dapat 
berjalan dengan cukup baik. Dengan demikian dilihat dari sisi penggunaan waktu, 
tenaga dan biaya sekolah di SDN Banaran dapat dikatan dapat berjalan dengan baik 
atau efisien. Asumsi tersebut mengacu kepada konsep bahwa kegiatan dalam hal ini 
tentu penggunaan dana sekolah di SDN Banaran dapat dikatakan efisien kalau 
penggunaan waktu, tenaga,  dan biaya yang sekecil-kecilnya dapat mencapai hasil 
yang optimal. (Siti Saniyyah Shalihat, 2017 : 8-9) 
Kenyataan penggunaan dana di SDN Banaran tersebut transparan karena 
dilaksanakan dengan adanya keterbukaan.Keterbukaan dalam penggunaan mengacu 
kepada perencanaan keuangan sekolah tertera dalam bentuk RAPBS. Di SDN 
Banaran, penggunaan keuangan yang transparan karena adanya keterbukaan baik 
menyangkut sumber maupun jumlah, serta rincian penggunaannya dan 
pertanggungjawabannya harus jelas sehingga bisa memudahkan pihak-pihak yang 
berkepentingan untuk mengetahuinya.  
Kecuali memenuhi aspek transaparansi, perencanaan baik proses maupun 
hasil yang berupa RAPBS SDN Banaran dengan demikian juga memenuhi prinsip 
akuntabilitas.Keyakinan tersebut sesuai dengan prinsip akuntabilitas yang 
mengandung arti kondisi sesuatu atau seseorang yang dinilai oleh orang atau pihak 
lain lain karena kualitas perfomasinya dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai 
tujuan yang menjadi tanggungjawabnya. Akuntabilitas pada tahap perencanaan 
dalam manajemen keuangan berarti penggunaan uang sekolah dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. (Gazali 
Adillah, 2016 : 343). 
4.   Evaluasi Manajemen Keuangan di SDN Banaran 
Pengawasan dalam manajemen keuangan di SDN Banaran juga dalam 
rangka menupayakan agar terwujudnya transparansi, memenuhi aspek akuntabilitas, 
serta aspek efektivitas serta efisiensinya. Dalam hal ini kepala sekolah melakukan 
pengawasan melalui mengkaji laporan penggunaan uang sekolah, mencermati hasil, 
serta rapat sekolah yang melibatkan seluruh komponen sekolah. Pengawasan 
didalam manajemen keuangan berarti upaya agar penggunaan uang sekolah dapat 
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dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan (Fatria 
dan Edi Harapan, 2017:1). 
Manajemen keuangan di SDN Banaran tentu bertujuan agar seefektif 
mungkin. Efisiensi di SD ini diupayakan melalui pengurangan anggaran untuk 
pembangunan, pembelian ATK dan belanja lainya untuk menghemat pengeluaran 
sekolah.Efisiensi manajemen keuangan pendidikan di SD Negeri Banaran ditempuh 
denganberupaya tepatsasaran dan dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. Fakta 
tersebut seseuai dengan prinsip efisiensi dalam manajemen keuangan juga 
merupakan ketepatan penggunaan anggaran sekecil dengan hasil berkualitas dan 
dalam jangka waktu yang sesuai dengan rencana atau tujuan yang telah ditetapkan. 
(Windarti, 2015 : 1). 
Faktor Pendukung dan Penghambat  
1. Faktor Pendukung 
  Proses dan hasil yang bermutu di SD Negeri Banaran ini dilakukan 
dengan menerapkan manajemen keuangan yang efektif dan efisien. Hal tersebut 
mengingat pendidikan merupakan sebuah sistem dengan sejumlah komponen. 
Pendidikan, kecuali guru dengan  siswa, kurikulum, gedung, dan lain-lain, keuangan 
dan manajemennya juga merupakan komponen instrumental.  SDN Banaran oleh 
karenanya dituntut untuk mampu mangelola sumber dana yang memang terbatas. 
SDM senantiasa perlu terus dipupuk semangat, komitmen,dan kebersamaan para 
guru, orang tua dan komite sekolah,  serta seluruh komponen sekolah lainnya 
merupakan faktor pendukung kunci keberhasilan pendidikan termasuk efektivitas 
manajemen keuangan sekolah.  Keberadaan keuangan bagi operasional pendidikan 
di sekolah tidak dapat dibantah “keberhasilan semua program pasti membutuhkan 
beaya (Jer basuki mawa bea)”. Dengan demikian, manajemen yang transparan, 
akuntabel, efektif, dan efisien yang dipadukan dengan pembinaan semangat, 
komitmen, dan kebersamaan  semua komponen sekolah merupakan kunci 
keberhasilan pendidkkan di SDN Banaran. 
Komitmen seluruh SDM sekolah tentu juga mampu mendorong para siswa 
bersemangat dan merasa senang dalam mengikuti KBM. Suasana KBM dengan para 
siswa bersemangat serta senang mengikuti proses pembelajaran juga merupakan 
faktor pendukung KBM yang berkualitas. Efektivitas dan efisiensi manajemen 
keuangan sekolah ditunjukkan di antaranya berupa profesionalisme guru dalam 
melaksanakan tugas  mengajar, lengkap dengan dokumen administrasi 
program pembelajaran (RPP), siswa yang bersemangat, senang mengikuti proses 
pembelajaran, serta prestasi belajar siswa.  
2. Faktor Penghambat  
Setiap program atau upaya termasuk manajemen keuangan di SD Negeri 
Banaran yang tentu juga bertujuan agar tujuan pendidikan tercapai tidak dipungkiri 
pasti menghadapi faktor penghambat. Keterbatasan sumber dan pendanaan sepeeti 
kebanyakan SD-SD lainnya merupakan faktor penghambat. Keterbatasan dana yang 
dimaksud terutama terkait dengan jumlah siswa yang masih sebatas mencukupi 
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batas minimal yaitu per kelas 15 orang. Keterbatasan jumlah siswa tersebut 
kemungkinan disebabkan karena di wilayah Banaran, Kecamatan Cangkringan 
terdapat beberapa SD dengan jarak antar SD cukup berdekatan. Kenyataan tersebut 
kemungkinan berkontribusi jumlah siswa menjadi terbatas, yang selanjutnya 
berpengaruh terhadap sehingga hal ini berdampak pada dana BOS yang didapat 
sedikit. Di samping itu, proses pencairan dana BOS juga sering terlambat.  
   Kenyataan bahwa sebagian besar sekolah-sekolah 
menghadapi permasalahan atau faktor penghambat dalam pengelolaan pendidikan 
adalah keterbatasan dana ada benarnya. Namun demikian, mutu hendaknya menjadi 
acuan utama dalam pengelolaan sekolah. Sebagian besar dana berasal dari 
pemerintah berupa dana bantuan operasional sekolah (BOS)  yang besarnya 
berbanding lurus dengan jumlah siswa. Dengan pendidikan yang bermutu, 
kepercayaan masyarakat diyakini akan terus ada bahkan dapat meningkat. 
Kepercayaan masyarakat yang tetap ada atau meningkat tersebut tentu akan selalu 
berbanding lurus dengan jumlah siswa. Dan jumlah siswa akan berbanding lurus 
dengan sumber dan jumlah dana yang diperoleh oleh sekolah.  
 
3. Hasil Manajemen Keuangan di SDN Banaran 
Meski dengan keterbatasan dana, secara umum kondisi fisik SDN Banaran 
yang cukup baik, sarana, prasarana, serta fasilitas belajar siswa yang cukup 
memadai, sekalipun masih ada kekurangan. Namun seiring dengan perkembangan 
dunia pendidikan di zaman era globalisasi dan teriring dengan tuntutan zaman, 
kepala sekolah dan pihak komite sekolah dituntut berusaha untuk meningkatkan dan 
memenuhi fasilitas secara bertahap demi meningkatkan pendidikan di SD Negeri 
Banaran.Dengan fasilitas yang cukup baik, siswa dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan tenang dan nyaman, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
terapai dengan baik. Sarana dan prasarana yang ada tersebut harus dikelola dan 
dipelihara secara baik dan benar agar mendapatkan manfaat yang maksimal.  
Hasil dari manajemen atau pengelolaan keuangan sekolah di SDN Banaran 
terlihat pada beberapa aspek yang mencakup aspek fisik sekolah, suasana interaksi 
dan komunikasi antar warga sekolah yang penuh dengan semangat kebersamaan dan 
kekeluargaan. Lingkungan sekolah bersih dan tertata rapi. Fasilitas, sarana, dan 
prasara pendidikan  cukup lengkap dan cukup memadai.  
               Lingkungan sekolah yang nyaman serta fasilitas pendidikan yang 
cukup memadai membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan bagi siswa,  
selanjutnya mendukung prestasi belajar termasuk hasil ujian nasional (UN) siswa 
pada pada 3 tahun pelajaran terakhir lulus 100%.  
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KESIMPULAN  
Secara umum penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen keuangan sekolah 
pada SDN Banaran, Cangkringan, Sleman, DI. Yogyakarta  dalam rangka berusaha 
memenuhi aspek transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi; kepala sekolah 
mengikutsertakan semua komponen sekolah mulai pada tahap perencanaan, 
pengorganisasia, pelaksanaan atau pembelajanaan, pengawasan, dan evaluasi.  
Manajemen keuangan SDN Banaran dilaksanakan dengan melibatkan semua komponen 
sekolah demi memperoleh efektivitas dan efisiensi. Transparansi dan akuntabilitas 
perencanaan dan pengorganisasian dilaksanakandengan mengikutsertakan semua komponen 
sekolah. Pelaksanaan dalam bentuk penggunaan dana sekolah selalu melalu koordinasi dan 
konsultasi tim pengelola dengan kepala sekolah, guru, maupun komite sekolah. Evaluasi dan 
pengawasan juga menggunakan pendekatan partisipatif seluruh komponen sekolah termasuk 
dalam bentuk rapat sekolah  yang secara reguler  diselenggarakan di SD Negeri Banaran.  
Faktor penghambat dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal 
yaitu jumlah siswa sedikit sehingga dana BOS yang didapat juga sedikit serta turunnya 
sering terlambat. Selain itu, bendahara sekolah bukan berasal dari jurusan Ekonomi 
maupun Manajemen sehingga dalam hal pelaporan sering menjumpai kesulitan dalam 
arti laporan penggunaan dana sekolah sangat jarang langsung memenuhi syarat. Faktor 
penghambat yang lain terkait dengan kondisi sebagian besar wali atau orang tua siswa 
termasuk dalam kelompok ekonomi rendah, bekerja sebagai petani dan pekerja 
serabutan. Satu-satunya sumber dana yang menjadi andalan adalah dana BOS, baik 
yang berasal dari daerah maupun pusat. 
Faktor eksternal SD Negeri Banaran sering ada monitoring dan Evaluasi masalah 
keuangan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman dalam hal ini untuk mengawasi 
penggunaan anggaran agar tepat sasaran, pengawasan dilakukan 1 triwulan di sekolah. 
Untuk melihat apakah realisasi keuangan sudah sesuai dengan perencanaan atau belum, 
sehingga penggunaan anggaran digunakan dengan baik dan benar. 
Hasil dari manajemen atau pengelolaan keuangan sekolah di SDN Banaran terlihat pada 
beberapa aspek yang mencakup aspek fisik sekolah, suasana interaksi dan komunikasi antar 
warga sekolah yang penuh dengan semangat kebersamaan dan kekeluargaan. Lingkungan 
sekolah bersih dan tertata rapi, Fasilitas, sarana, dan prasara pendidikan  cukup lengkap dan 
cukup memadai. 
Lingkungan sekolah yang nyaman serta fasilitas pendidikan yang cukup memadai 
membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan bagi siswa, yang selanjutnya 
mendukung prestasi belajar termasuk hasil ujian nasional (UN) siswa pada pada 3 tahun 
pelajaran terakhir lulus 100%.  
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